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Abstract
Forest ebony located in  Hasanuddin University Experimental Forest , that utilized and managed
by local community in Maros has degraded. Currently, the remain stand is low in standing stock.
Mixed stand of this community forest is dominated by pinang palm. Regeneration is poor.
Therefore attempt to improve this valuable resource should be made.  Silviculture interventation
has to be implemented including enrichment planting and tending of young stand. Enrichment
planting  techniques in strips planting will enrich poor natural stand that in turn will form a more
productive and sustainable stand composition and structure of this ebony community forest.
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Abstrak
BerdasarkanhasilpenelitianterdahuluHutanEboniMasyarakat (HEM)
dalamkawasanHutanPendidikanUniversitasHasanuddin, Maros yang dimanfaatkan dan
dikelolamasyarakatsetempat, mengalamiancamanterdegradasi. Hal ini disebabkan karena
adanyapemanfaatan yang berlebihan sehingga potensi tegakan sangat rendah. Demikian juga
permudaan alam sangat miskin yang secara keseluruhan rendah jumlah individunya dalam pola
sebaran vertikal dan horizontal.Tegakancampurandari HEM ini didominasi oleh pinang. Untuk
mengatasi hal in imaka intervensi silvikultur diperlukan bagi peningkatan produktivitas nilai
ekonomi HEM namun tetapberkelanjutan.Intervensi silvikultur memerlukan base line yang
didasarkan dar ihasil inventarisasi tegakan dan kajian habitat silvikultur. Intervensi silvikultur
kemudianakan dibuat yang mencakup pengayaan dan pemeliharaan tegakan. Keberhasilan
intervensisilvikultur akan dinilai melalui respons pertumbuhan permudaan danterbentuknya
tegakan yang komposisi dan strukturnya mencerminkan potensi dan produktivitas yang tinggi
dan berkelanjutan dari hutan eboni masyarakat ini.
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